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	Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis dan mengetahui apakah ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Penelitian ini menggunakan asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil pengolan data menunjukkan thitung > ttabel (2,346 > 2,100) untuk X1 → Y, dan thitung > ttabel (2,415 > 2,100) untuk X2 → Y, sedangkan untuk nilai Fhitung>Ftabel (10,240 > 3,59). Hasil pengujian koefisien determinasi sebesar 0,739 dan dikategorikan erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 54,6% varians dari motivasi guru dapat dijelaskan supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja, sedangkan 45,6 % motivasi guru dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak dimana ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
Kata Kunci: supervisi kepala sekolah, lingkungan kerja, motivasi guru.












	Abstract
This study aims to analyze the influence of school principal supervision and the work environment on the motivation of teachers at SMA Negeri 1 Mandrehe Utara, West Nias Regency. The research employed a quantitative causal associative approach with a total sample of 20 participants selected through total sampling. Data were collected using questionnaires. The data analysis revealed that the calculated tcount for X1 → Y (2.346 > 2.100) and X2 → Y (2.415 > 2.100) were greater than the critical tcount, indicating significant influence. The calculated Fcount(10.240 > 3.59) also exceeded the critical Fcount. The coefficient of determination was 0.739, signifying a strong relationship. Adjusted R Square indicated that 54.6% of teacher motivation variance is explained by school principal supervision and the work environment, while 45.6% is attributed to other unexamined factors. The hypothesis testing confirmed the influence of school principal supervision and the work environment on teacher motivation at SMA Negeri 1 Mandrehe Utara, West Nias Regency, as Ha was accepted, and Ho was rejected.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan prerogatif yang diberikan kepada semua individu yang merupakan bagian dari negara Indonesia, oleh karena itu, Pemerintah bertekad untuk secara optimal memperluas cakupan pendidikan di berbagai daerah di Indonesia. Guru mempunyai peran yang sangat penting dan utama dalam menyukseskan proses belajar mengajar di sekolah. Kemajuan pendidikan di suatu daerah bahkan di suatu negara sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan keadaan guru di tempat tersebut. Dukungan dari semua pihak terhadap guru harus diperhatikan agar senantiasa meningkatkan kemampuan, kompetensi, dan keprofesionalannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru sangat berperan dalam membangun masa depan bangsa. 
Tanggung jawab seorang guru adalah membangun, mengembangkan, mengayomi, serta membimbing peserta didik dalam pembentukan karakter dan kemampuan individu anak di sekolah maupun diluar sekolah. Dalam menjalankan tugasnya, penting untuk menjaga dan merawat motivasi guru dengan baik. Motivasi memiliki peran penting dalam mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan tujuan tertentu. Motivasi dapat diartikan sebagai faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan atau kegiatan tertentu. Setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang umumnya didorong oleh suatu faktor khusus. bahwa motivasi memiliki peran penting dalam mendorong individu untuk bekerja dengan tekun dan semangat sehingga hasil yang dicapai lebih optimal (Mulyono, 2018 ; Wahyudi, 2019).Observasi pendahuluan di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara, menunjukkan secara umum motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara tergolong rendah. Guru memiliki kecenderungan untuk tidak mengembangkan potensi serta kompetensinya.. Salah satu faktor rendahnya motivasi guru ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan atau supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah. Namun, hasil pra survei yang dilakukan mengindikasikan bahwa supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara kurang memadai. Supervisi adalah cara untuk meningkatkan efektivitas kerja guru melalui upaya terstruktur. Supervisi juga merupakan upaya kepala sekolah dalam memberikan dukungan kepada guru untuk mengatasi masalah secara individu atau kolektif (Purwanto, 2019).
Semakin sering supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, semakin besar pula dampaknya pada tingkat motivasi kerja guru. Hal ini juga mendukung temuan penelitian oleh Susanti (2021), Sudirjo (2019), dan Mastura, dkk (2019) yang menunjukkan bahwa Supervisi Kepala Sekolah berkontribusi terhadap motivasi kerja. Dalam upaya meningkatkan motivasi guru, penting untuk mencapai keseimbangan antara kompetensi guru melalui supervisi kepala sekolah dan kondisi lingkungan kerja yang nyaman. Hasil pra survei yang dilakukan pada bulan Februari 2023 menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan tentang kondisi lingkungan kerja yang tidak ideal ini yang dapat berdampak negatif pada motivasi guru dalam menjalankan tugas mereka. Meningkatkan lingkungan kerja yang lebih baik diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara. Konsep ini sesuai dengan penelitian oleh Prakoso (2014) dan Amalia (2021) mengindikasikan bahwa lingkungan kerja, baik dari aspek fisik maupun non-fisik, memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja, semakin tinggi pula dampaknya terhadap motivasi kerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui apakah ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
Teori
Supervisi Kepala Sekolah
Menurut Maryono (2018: 18), supervisi diartikan sebagai proses bantuan untuk meningkatkan situasi belajar mengajar agar menjadi lebih baik. Pengertian ini menggambarkan bahwa supervisi adalah proses di mana seorang supervisor memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran.
Lingkungan Kerja
Sedarmayanti (2018: 11), mendefinisikan lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Kadarisman (2018: 226), yang mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri
Motivasi Guru
Menurut Kadarisman (2018:45), motivasi adalah pendorong atau penggerak perilaku menuju pencapaian tujuan, terdiri dari tiga elemen: kebutuhan, dorongan untuk bertindak, dan tujuan yang diinginkan. Mangkunegara (2019:88) mendefinisikan motivasi sebagai penggerak agar pegawai mencapai tujuan sesuai dengan motifnya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Menurut Soekanto (2015: 102), mengatakan bahwa penelitian adalah kegiatan ilmiah yang berdasarkan pada suatu analisis dan konstruksi yang harus dilakukan dengan sistematis, metodologis dan konsisten yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran. Berdasarkan rumusan masalah penelitian penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Menurut Arikunto (2019: 154), mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat dan fasilitas yang dipakai oleh peneliti dalam proses pengumpulan data untuk memudahkan pekerjaan dan hasilnya lebih baik, cermat, lengkap serta konsisten sehingga penelitian yang dilakukan lebih mudah diolah. lanjut Arikunto (2019: 264), menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif ada beberapa instrumen penelitian yang umum digunakan, yaitu: peneliti, panduan wawancara,  dan dokumen.
Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sarwono (2016: 60), mengatakan bahwa teknik pengumpulan data kuantitatif merupakan pengumpulan data yang datanya bersifat deskriptif maksudnya data berupa gejala- gejala yang di kategorikan ataupun dalam bentuk lainnya seperti foto, dokumen, artikel dan catatan- catatan lapangan saat penelitian dilaksanakan, 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non tes berupa angket. Angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan subjek yang sebenarnya.
Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS for Windows 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, alat pengolahan data yang digunakan adalah Aplikasi SPSS for Windows 26. Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur dapat mengukur variabel yang ingin diukur. Dalam konteks ini, dirancang beberapa pertanyaan yang dirasa sesuai untuk mengungkapkan variabel yang sedang diukur (Situmorang dan Lufty, 2015). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dan melibatkan 20 responden di luar sampel penelitian.
Dalam rangka mengukur validitas, nilai Korelasi Item-Total Koreksi dibandingkan dengan nilai rtabel yang sebesar 0,422. Nilai perbandingan ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai perhitungan (rhitung) dari Corrected Item- Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel (0,422). Jika nilai rhitung lebih besar dari 0,422, maka pertanyaan-pertanyaan pada angket dianggap valid. Dari hasil uji validitas diperoleh semua peryataan yang digunakan dalam kuisioner untuk variabel Supervisi Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja dan Motivasi Guru dinyatakan valid, karena dari semua item pertanyaan mempunyai nilai Pearson Correlation (rhitung) lebih besar dari rtabel (0,422).
Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercayai atau diandalkan. Uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus koefisien Alpha atau yang dikenal sebagai Cronbach Alpha. Konstruk variabel dianggap memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach Alpha-nya lebih besar dari 0,7.
Hasil pengujian reliabilitas instrumen termuat dalam Tabel berikut:
[bookmark: _Toc489816527][bookmark: _Toc492963306][bookmark: _Toc80698302][bookmark: _Toc148947299]Tabel 1
Perhitungan Reliabilitas tiap Variabel
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	Supervisi Kepala Sekolah
	,876
	10

	Lingkungan Kerja
	,893
	10

	Motivasi Guru
	,863
	10


Sumber: Diolah dari data primer angket (2023)
Reliabilitas angket pada ketiga variabel ini dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cornbach alpha > 0,7.

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah signifikansi untuk uji dua sisi. Jika hasil perhitungannya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc80698303][bookmark: _Toc148947300]Tabel 2
Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.33537345

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.107

	
	Positive
	.107

	
	Negative
	-.089

	Test Statistic
	.107

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Diolah dari data primer angket (2023)

Dari tabel diketahui diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dimana dapat disimpulkan data penelitian ini berdistribusi normal dimana asumsi dan persyarata normalitas dalam model regresi terpenuhi.

Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi,nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi karena VIF = 1/tolerance. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
[bookmark: _Toc148947301]Tabel 3
Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.419
	7.906
	
	.685
	.502
	
	

	
	Supervisi_kepala_sekolah
	.446
	.190
	.428
	2.346
	.031
	.801
	1.249

	
	LIngkungan_kerja
	.439
	.182
	.441
	2.415
	.027
	.801
	1.249

	a. Dependent Variable: Motivasi_guru



Hail uji multikolinieritas pada Tabel 3, menunjukkan hasil perhitungan nilai tolerance kedua variabel independen yang memiliki nilai tolerance > 0,1 yang artinya tidak ada korelasi antara variabel independent yang lebih dari 95%. Demikian juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, dari kedua variabel independen yang diuji memiliki nilai VIF yang lebih <5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independent dalam model regresi.
[bookmark: _Toc79746998][bookmark: _Toc148947110]
Uji Homogenitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
[image: ]

[bookmark: _Toc57547383][bookmark: _Toc67444917][bookmark: _Toc79674445][bookmark: _Toc144154520]Gambar 1 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Pada Gambar 1 dapat diamati bahwa titik-titik tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang khusus. Sebaran titik-titik tersebut merata baik di atas maupun di bawah nilai nol pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan heterokedastisitas pada model regresi.

[bookmark: _Toc79746999][bookmark: _Toc148947111]Uji Analisis Regresi Berganda
Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Supervis Kepala Sekolah (X1), Lingkungan Kerja (X2), terhadap Motivasi Guru (Y)
[bookmark: _Toc80698304][bookmark: _Toc148947302]Tabel 4
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.419
	7.906
	
	.685
	.502

	
	Supervisi_kepala_sekolah
	.446
	.190
	.428
	2.346
	.031

	
	LIngkungan_kerja
	.439
	.182
	.441
	2.415
	.027

	a. Dependent Variable: Motivasi_guru


Sumber: Diolah dari data primer angket (2023)

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y 	= 5,419+0,446X1+0,439X2
Keterangan:
Y 	= Motivasi guru
[bookmark: _Hlk144038145]X1	= Supervisi kepala sekolah
X2	= Lingkungan kerja
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1. Konstanta : 5,419 artinya tanpa variabel bebas maka motivasi guru adalah sebesar 5,419.
2. Koefisien regresi 0,446 artinya bahwa jika supervisi kepala sekolah semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka mampu meningkatkan motivasi guru.
3. Koefisien regresi 0,439 artinya bahwa jikal ingkungan kerja semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka mampu meningkatkan motivasi guru.

Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc79747001][bookmark: _Toc148947113]Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
Uji-t (uji parsial) dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara signifikan. 
[bookmark: _Toc80698305][bookmark: _Toc148947303]Tabel 5
Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.419
	7.906
	
	.685
	.502

	
	Supervisi_kepala_sekolah
	.446
	.190
	.428
	2.346
	.031

	
	LIngkungan_kerja
	.439
	.182
	.441
	[bookmark: _Hlk144038903]2.415
	.027

	a. Dependent Variable: Motivasi_guru


Sumber: Diolah dari data primer angket (2023)

Dari Tabel 5 dapat diamati bahwa hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh supervisi kepala sekolah menunjukkan nilai thitung sebesar 2,346 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,031. Nilai thitung (2,346) lebih besar daripada nilai ttabel (2,100) pada tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, tingkat signifikansi (0,031) juga lebih kecil daripada 0,05. Karena thitung lebih besar daripada ttabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak (Ho ditolak) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ha1, yaitu "Ada pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap motivasi guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat," diterima.

Dari Tabel 5, dapat diamati bahwa hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan kerja sekolah menunjukkan nilai thitung sebesar 2,415 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027. Nilai thitung (2,415) lebih besar daripada nilai ttabel (2,100) pada tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, tingkat signifikansi (0,027) juga lebih kecil daripada 0,05. Karena thitung lebih besar daripada ttabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak (Ho ditolak) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ha2, yaitu "Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat," diterima.

[bookmark: _Toc79747002][bookmark: _Toc148947114]Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji-F digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2019:68). 
[bookmark: _Toc63020157][bookmark: _Toc67445456][bookmark: _Toc80698306][bookmark: _Toc148947304]Tabel 6 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	254.630
	2
	127.315
	10.240
	.001b

	
	Residual
	211.370
	17
	12.434
	
	

	
	Total
	466.000
	19
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi_guru

	b. Predictors: (Constant), LIngkungan_kerja, Supervisi_kepala_sekolah


Sumber: Diolah dari data primer angket (2023)
Dari tabel Anova menunjukkan nilai Fhitung (10.240) > Ftabel (3,59) dan tingkat signifikansi 0,01< 0.05, maka Ha3 diterima yaitu Ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.

[bookmark: _Toc79747003][bookmark: _Toc148947115]Uji Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square, dimana setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat. 
Hasil analisis menunjukkan nilai R adalah 0,739, yang berarti hubungan antara supervisi kepala sekolah, lingkungan kerja dan motivasi guru sebesar 0,739 dan dikategorikan erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 54,6% varians dari motivasi guru dapat dijelaskan supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja, sedangkan 45,6 % motivasi guru dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Berdasarkan pengujian hipotesis 1 dengan menggunakan Uji-t (uji parsial) diperoleh nilai thitung untuk variabel supervisi kepala sekolah sebesar 2,346. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% untuk menguji taraf signifikansinya. Nilai ttabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat bebas pengujian adalah n – k = 20 – 3 = 17 diperoleh nilai ttabel  sebesar 2,100. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap motivasi guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
2. Berdasarkan pengujian hipotesis 2 dengan menggunakan Uji-t (uji parsial) diperoleh nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 2,415. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% untuk menguji taraf signifikansinya. Nilai ttabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat bebas pengujian adalah n – k = 20 – 3 = 17 diperoleh nilai ttabel  sebesar 2,100. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi guru guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
3. Berdasarkan pengujian hipotesis 3 dengan menggunakan Uji Secara Serempak (Uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 10.240. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5% untuk menguji taraf signifikansinya. Nilai Ftabel dengan taraf signifikan 5% dan df1 (2) dan df2 (17) diperoleh nilai Ftabel  sebesar 3,59. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel. Dengan demikian terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja guru di SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
4. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R adalah 0,739 yang berarti pengaruh supervisi kepala sekolah, lingkungan kerja terhadap dengan motivasi guru sebesar 73,9% dengan kategori hubungan sangat erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 54,6% varians dari motivasi guru dapat dijelaskan supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja, sedangkan 45,6 % motivasi guru dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Pengolahan data dengan uji t dengan dk = 18 dengan taraf signifikant 5% diperoleh ttabel = 2,100. Dengan demikian diperoleh hasil thitung > ttabel (2,346 > 2,100) untuk X1 → Y, dan thitung > ttabel (2,415 > 2,100) untuk X2 → Y, sedangkan untuk nilai Fhitung>Ftabel (10,240 > 3,59). Hasil yang diperoleh dengan pengujian koefisien determinasi sebesar sebesar 0,739 dan dikategorikan erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 54,6% varians dari motivasi guru dapat dijelaskan supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja, sedangkan 45,6 % motivasi guru dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis t dan F menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak dimana ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap motivasi guru SMA Negeri 1 Mandrehe Utara Kabupaten Nias Barat.
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